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Abstract
Students in education is expected to have equipped to compete in the real world. When jobs are not longer available, the ability to go to college there. Entrepreneurship by taking advantage of opportunities in the surrounding environment can do. one that has not been optimal utilization is agriculture.
Based on the results of this research note that the level of completeness learning outcomes competences higher knowledge gained by lecture and question and answer in class X1 which is 63% with the average value of 69.38; whereas application of PBL learning model with agricultural applicative media in class X2 with only 53% the average value of 61.76.
PBL model application with the applicable media agriculture for entrepreneurial competencies in class X2 indicates the value of the mode 3 whereas application of the lecture and question and answer in class X2 shows 2 mode. 
Key words: Learning Outcomes, Entrepreneurship, and Problem Based Learning

Abstrak

Peserta didik dalam menempuh pendidikan diharapkan mampu memiliki bekal untuk bersaing di dunia nyata. Ketika lapangan pekerjaan tidak lagi tersedia, kemampuan melanjutkan ke perguruan tinggi tidak ada. Kewirausahaan dengan memanfaatkan peluang di lingkungan sekitar dapat dilakukan. salah satu pemanfaatan yang belum optimal adalah pertanian.
Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa tingkat ketuntasan hasil belajar kompetensi pengetahuan lebih tinggi diperoleh dengan metode ceramah dan tanya jawab pada kelas X1 yakni 63% dengan rata-rata nilai 69,38; sedangkan penerapan model pembelajaran PBL dengan media aplikatif pertanian di kelas X2 hanya 53%  dengan rata-rata nilai 61,76.

Penerapan model pembelajaran PBL dengan media aplikatif pertanian untuk kompetensi kewirausahaan pada kelas X2 menunjukkan nilai modus 3 sedangkan penerapan ceramah dan tanya jawab di kelas X2 menunjukkan modus 2. 
Kata Kunci: Hasil Belajar, Kewirausahaan, dan Problem Based Learning
1. PENDAHULUAN

Salah satu elemen perubahan kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan untuk ke kurikulum 2013 ialah Standar Kompetensi Lulusan yang bertujuan adanya peningkatan dan keseimbangan  soft skills dan hard skills yang meliputi aspek kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan. Peserta didik dalam menempuh pendidikan diharapkan mampu memiliki bekal untuk bersaing di dunia nyata. Hal ini sangat sesuai dengan tujuan pendidikan yang sebenarnya yaitu berkembangnya peserta didik secara komprehensif.

Aplikasi pendidikan kewirausahaan di tingkat sekolah menengah dalam pembelajaran masih sangat rendah. Ketika lapangan pekerjaan tidak lagi tersedia, kemampuan melanjutkan ke perguruan tinggi tidak ada, apa yang seharusnya dilakukan. Lulusan SMA tidak mungkin terus menerus menggantungkan hidupnya pada orang lain, mereka sudah memasuki dunia dewasa yang mestinya hidup mandiri. Berdiri atas kemampuan sendiri atau bahkan menciptakan lapangan kerja karena merekalah generasi terdidik harapan perubahan bangsa. Kedua hal ini bisa didapatkan dengan kewirausahaan.

Ketika kewirausahaan menjadi bagian dari pendidikan, ini merupakan cara strategis dalam menyemai berbagai nilai, hal tersebut bisa menjadi landasan bagi peserta didik. Menurut Dr. Ciputra wirausaha terbagi menjadi dua yakni Wirausaha Inovatif yang dapat dididik dan wirausaha kepepet yang dilakukan karena terpaksa, kedua jenis wirausaha ini memiliki satu sumber kesuksesan karena memiliki dasar pengetahuan yang cukup.

Untuk menjadi negara maju idealnya memiliki 3,5 % wirausahawan dari total jumlah penduduk. Indonesia memiliki 400 ribu wirausahawan atau hanya 0,18 %. Menurut tokoh pengusaha senior Dr. Ciputra Indonesia memerlukan sekitar 4 juta pengusaha untuk mengatasi permasalahan pengangguran dan kemiskinan di tanah air[1]

Berdasarkan hal tersebut maka salah satu langkah yang sesuai diambil di SMAN IT SWTSI adalah Penerapan Model PBL dengan media Aplikatif Pertanian Untuk Meningkatkan Hasil Belajar dan Kompetensi Wirausaha pada Materi Masalah Pokok Ekonomi.

Untuk melakukan pengembangan pertanian kesuburan tanah dan luasnya lahan yang dimiliki Indonesia sangat potensial. Di SMAN Islam Terpadu Syech Walid Thaib Shaleh Indragiri juga tersedia lahan luas yang selama ini belum dimanfaatkan secara optimal.

Kenapa harus kewirausahaan di bidang pertanian? Pertanian merupakan hal yang sangat esensial bagi sebuah negara, sebab ketahanan pangan yang merupakan kebutuhan dasar manusia diperoleh dari pertanian. Meskipun Indonesia mencanangkan menjadi negara industri, namun tak dipungkiri Indonesia sebagai negara agraris masih berlaku hingga saat ini. Hingga tahun 2013 yang belum memaksimalkan pertanian saja. Sektor pertanian adalah penyerap tenaga kerja terbesar (46%) sedangkan sisanya diserap oleh berbagai sektor lain seperti sektor perdagangan, sektor jasa kemasyarakatan, sektor industri, sektor konstruksi, sektor keuangan dan lain-lain.

Memang sektor pertanian masih dilihat sebagai pekerjaan yang sepele. Dilakoni orang-orang tidak berpendidikan  dan dianggap memberikan penghasilan kecil. Akibatnya kebutuhan pangan Indonesia malah banyak diimpor dari negara lain seperti kedelai, gandum, bahkan buah-buahan dan sayur. Sejarah membuktikan bahwa negara besar di dunia mempunyai kekuatan yang kokoh karena disokong kekuatan pertanian. Negara Jepang, Malaysia, Belanda, Amerika sangat melindungi pertanian dalam negeri. Bahkan beberapa negara menjadikan pertanian sebagai basis perekonomian mereka seperti Brazil, New Zealand, India, Thailand, Meksiko dan Kuba sehingga dikenal sebagai klub elit produsen pertanian dunia. Namun umumnya peserta didik dan generasi muda Indonesia menganggap pertanian sepele dan tidak berkelas. Padahal berdasarkan data-data di atas peserta didik seharusnya mengetahui bahwa prospek pertanian dunia sangat menggiurkan, melakoni pertanian bisa menjadi salah satu jalan sukses seseorang bahkan negara. 


Aspek afektif dan psikomotor sulit dicapai jika hanya mengandalkan pembelajaran dalam kelas yang sangat terbatas waktunya. Pembelajaran di kelas dapat saja menggunakan strategi-strategi belajar tertentu yang dikembangkan untuk pembentukan aspek afektif dan psikomotor tertentu namun dengan terbatasnya waktu aspek-aspek tersebut hanya merupakan contoh dan gambaran sesaat, aplikasi yang sesungguhnya adalah saat peserta  didik menghadapi dunia sebenarnya.
2. 
TINJAUAN PUSTAKA
2.1.  Hasil Belajar
Dalam kamus  bahasa  Indonesia, hasil  belajar  yang  diartikan sebagai Prestasi adalah  hasil  yang  dicapai   dari  apa  yang  telah  digunakan  untuk menunjukkan  tingkat  keberhasilan  yang  diperoleh  oleh  seseorang  setelah melakukan  usaha  tertentu.

Menurut Slameto dalam Kemdikbud [2]  bahwa jika seseorang  belajar  sesuatu  sebagai  hasilnya  ia  akan  mengalami  perubahan tingkah laku secara menyeluruh dalam sikap, keterampilan, pengetahuan dan sebagainya. 

Sistem  penilaian  hasil belajar harus  disesuaikan  dengan  pengalaman belajar yang ditempuh dalam proses pembelajaran.  Menurut Kemendikbud, 2014 [2] ruang lingkup penilaian hasil belajar mencakup kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Hal ini senada dengan pendapat terdahulu yang dinyatakan oleh dengan yang dinyatakan Benyamin  Bloom  bahwa hasil  belajar ada 3 ranah diantaranya:

1)
Ranah Kognitif, yaitu berkenaan dengan hasil belajar intelektual, 

2)
Ranah  Afektif,  yaitu  berkenaan  dengan  sikap  

3) 
Ranah Psikomotor,  yaitu  berkenaan  dengan  keterampilan  dan  kemampuan bertindak.

Jadi, dari tinjauan di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar mencakup kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan.
2.2.  Kewirausahaan
Menurut  Dan  Steinhoff  dan  John  F.  Burgess dalam Wahyu Adji dkk [3] wirausaha  adalah  orang  yang mengorganisir,  mengelola  dan  berani  menanggung  resiko  untuk  menciptakan  usaha  baru dan  peluang  berusaha.  Secara  esensi  pengertian  entrepreneurship  adalah  suatu  sikap mental,  pandangan,  wawasan  serta  pola  pikir  dan  pola  tindak  seseorang  terhadap  tugastugas  yang  menjadi  tanggungjawabnya  dan  selalu  berorientasi  kepada  pelanggan.  Atau dapat  juga  diartikan  sebagai  semua  tindakan  dari  seseorang  yang  mampu  memberi  nilai terhadap tugas dan tanggungjawabnya. 
Adapun kewirausahaan merupakan sikap mental dan sifat jiwa yang selalu aktif dalam berusaha  untuk  memajukan  karya  baktinya   dalam   rangka   upaya   meningkatkan pendapatan  di  dalam  kegiatan  usahanya.  Selain  itu,  kewirausahan  adalah  kemampuan kreatif  dan  inovatif  yang  dijadikan  dasar,  kiat,  dan  sumber  daya  untuk  mencari  peluang menuju sukses.

Inti dari  kewirausahaan   adalah  kemampuan untuk  menciptakan  seuatu  yang baru dan berbeda (create new and different) melaui berpikir kreatif dan bertindak inovatif untuk menciptakan  peluang  dalam  menghadapi  tantangan  hidup.  Pada   hakekatnya, kewirausahaan  adalah  sifat,  ciri,  dan  watak  seseorang  yang  memiliki  kemauan   dalam mewujudkan gagasan inovatif kedalam dunia nyata secara kreatif.
2.3.  Model Pembelajaran Problem     Based Learning
Pengajaran berbasis masalah (Problem-Based Learning) adalah suatu pandekatan pengajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi peserta didik untuk belajar tentang cara berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi pelajaran.

Pengajaran masalah digunakan untuk merangsang berpikir tingkat tinggi dalam situasi berorientasi masalah, termasuk di dalamnya belajar bagaimana belajar.

Peran guru dalam pengajaran berbasis masalah adalah menyajikan masalah, mengajukan pertanyaan, dan memfasilitasi penyelidikan dan dialog. Pengajaran berbasis masalah tidak dapat dilaksanakan tanpa guru mengembangkan lingkungan kelas yang memungkinkan terjadinya pertukaran ide secara terbuka. Secara garis besar pengajaran berbasis masalah terdiri dari menyajikan kepada peserta didik situasi masalah yang autentik dan bermakna yang dapat memberikan kemudahan kepada mereka untuk melakukan penyelidikan.

Ciri-ciri prosesnya adalah adanya fase-fase diantaranya

Fase 1 orientasi peserta didik pada masalah

Fase 2 mengorganisasi peserta didik dalam belajar

Fase 3 membimbing penyelidikan / pembahasan peserta didik secara mandiri maupun kelompok

Fase 4 mengembangkan dan menyajikan hasil pembahasan

Fase 5 menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah


Menurut Tilaar, 2012 [4] PBL merupakan salah satu model yang cocok digterapkan untuk menumbuhkan kewirausahaan.
3. 
METODOLOGI PENELITIAN
3.1. Alur Penelitian
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   Gambar.3.1. Alur penelitian

3.2. Persiapan

Dalam tahap persiapan sebelum pelaksanaan pembelajaran, terlebih dahulu penulis menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dengan standar kompetensi memahami permasalahan ekonomi dalam kaitannya dengan kebutuhan manusia, kelangkaan dan sistem ekonomi dan kompetensi dasar mengidentifikasi masalah pokok ekonomi, yaitu tentang apa, bagaimana dan untuk siapa barang diproduksi. Membuat Lembar materi ajar, lembar kerja, lembar soal, lembar pengamatan sikap. Bahan-bahan yang dipersiapkan dalam tahap perencanaan dapat dilihat pada Lampiran 1-3. 

3.3. Pelaksanaan
3.3.1. Pembelajaran Tatap Muka

Dalam  tahapan  pembelajaran  secara  tatap  muka  maka  proses pembelajaran di kelas X1 sebagai kelas kontrol digunakan dengan metode ceramah dan tanya jawab. Sedangkan pada kelas X2 sebagai kelas eksperimen digunakan model Problem Based Learning dengan pendahuluan memberikan motivasi kisah pengusaha sukses, lalu pemberian rangsangan masalah untuk diamati. Setelah proses tersebut dibimbing  penyelidikan peserta didik secara mandiri maupun kelompok, organisasi peserta didik, bimbingan penyelidikan peserta didik secara mandiri maupun kelompok, pengembangan dan  Penyajiaan hasil karya lalu dilakukananalisis dan evaluasi proses pemecahan masalah.
3.3.2. Pembelajaran Non Tatap Muka

Dalam  tahapan  pembelajaran non tatap  muka  maka kelas kontrol maupun kelas eksperimen diberikan tugas mandiri terstruktur dan dilakukan pengamatan kompetensi kewirausahaan. Dari tugas yang telah dibuat dilakukan penilaian kompetensi kewirausahaan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Penilaian hasil belajar
4.1.1. Penilaian hasil belajar kompetensi pengetahuan

Dalam menilai keberhasilan proses pembelajaran dari kompetensi pengetahuan pada penelitian ini dilakukan dengan memberikan tes tertulis bersifat soal objektif pada akhir pembelajaran. Dapat diketahui bahwa pada kelas eksperimen-X2 yang menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning rata-rata nilai adalah 61,76 dengan tingkat ketuntasan 53% yaitu 9 orang dari 17 orang sedangkan rata-rata nilai di kelas kontrol-X1 adalah 69,38 dengan tingkat ketuntasan 63% yaitu 10 orang dari 18 orang. 
	KELAS-X1
	KELAS-X2

	Nama peserta didik
	Nilai
	Nama peserta didik
	Nilai

	Ahmad Muhtada
	50
	Mhd. Alhambali
	60

	Arbaiyah
	80
	Artani
	-

	Arbani
	50
	Samlah
	70

	Arjuni
	70
	Darfina
	10

	Bambang Supar
	60
	Sri Wahyuni
	80

	Dodi Saputra
	-
	Windra Mansah
	70

	Eris Manto
	50
	Ayu Liandari
	80

	Farhani  Emha
	70
	Dandi Prasetia
	60

	Indra
	-
	Syafrizal
	60

	Kurniawan
	70
	Fahri Irawan
	-

	Lisna Sonia
	70
	M. Ilyaskin
	80

	M.Idris
	80
	Yulia Andriani
	70

	Meylia Safariska 
	90
	Ramadi Saputra
	-

	Panji Aladi
	-
	Marlen Saputra
	-

	Rafi.A
	80
	Hendri
	70

	Ruzita
	60
	Jasmiadi
	40

	Said Dicky 
	70
	Suwandi
	50

	Samsul Bahri
	-
	Ayu Soraya
	70

	Siti Nurhamidah
	60
	Nurhasanah
	80

	Wahyudi
	-
	Ratna Julita
	-

	Wina Santyani
	100
	Rini Karlina
	50

	
	
	M. Ari Fadli
	50

	TERTINGGI
	100
	TERTINGGI
	80

	TERENDAH
	50
	TERENDAH
	10

	RATA-RATA
	69.38
	RATA-RATA
	61.76

	Kehadiran
	16 PD
	Kehadiran
	17 PD

	Ketuntasan
	10 PD
	Ketuntasan
	9 PD

	Tidak Tuntas
	6  PD
	Tidak Tuntas
	8 PD



Dari sini dapat dilihat bahwa model pembelajaran Problem Based Learning belum mampu meningkatkan hasil belajar dari kompetensi pengetahuan jika dibandingkan dengan metode konvensional yang digunakan yaitu metode ceramah dan tanya jawab. Hal ini perlu dikaji lebih lanjut, sebab hasil belajar berhubungan dengan banyak faktor. Menurut Sunarto, 2009 [5] faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar antara lain;

a. Faktor Internal, yang terdiri dari

· Kecerdasan, 

· Bakat

· Minat

· motivasi

b. faktor ekstern, yaitu lingkungan luar dari diri peserta didik baik lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat

Sedangkan menurut Munadi dalam Rusman, 2012 [6] faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar antara lain;

a. Faktor Internal

· Fisiologi

· Faktor Psikologis

b. Faktor eksternal

· Faktor lingkungan

· Faktor instrumental


Kecerdasan saja sangat luas baik dilihat dari tingkatnya yakni tingkat kecerdasan tinggi, sedang dan rendah maupun jenisnya seperti teori kecerdasan ganda yang ditemukan Howard Gardner (Thomas Armstrong, 2005) [7]. Delapan jenis kecerdasan yang dapat kuat dimiliki seseorang pada beberapa kecerdasan bahkan semuanya namun ada pula yang lemah pada beberapa kecerdasan dan hanya menonjol pada salah satu jenis kecerdasan. Jika peserta didik dihubungkan dengan kecerdasan, dalam penelitian ini dapat dilanjutkan untuk mencari hubungan jenis kecerdasan peserta didik. Seperti yang disebutkan Gardner bahwa seseorang yang memiliki kecerdasan verbal menonjol dibanding yang lainnya akan mudah dalam proses pembelajarannya dengan membaca dan mendengarkan. Hal ini sejalan yang telah guru lakukan dengan metode ceramah dan tanya jawab. 


Belum lagi motivasi yang masih rendah, hal ini terlihat dari tingkat ketidakhadiran yang tinggi 22,7% yakni 5 orang dari 22 orang di kelas X2 dan 23,8% yakni 5 orang dari 21 orang di kelas X1 yang juga berkaitan dengan kondisi ekonomi keluarga peserta didik dan hal-hal lain.

Di sekolah-sekolah terkenal, peserta didik berlomba-lomba untuk meningkatkan hasil belajar dan berprestasi, namun di sekolah ini hanya 30% peserta didik yang tergolong ekonomi mampu sedangkan sisanya adalah ekonomi kurang mampu (data internal sekolah). Sekolah ini merupakan sekolah yang baru berdiri pada tahun 2011 yakni memasuki usia tahun ke-5 dengan jumlah peserta didik saat ini 93 orang. Berdasarkan observasi yang pernah dilakukan peserta didik di sekolah ini umumnya bercita-cita setelah menyelesaikan SMA langsung bekerja. Pada kelulusan pertama tahun pelajaran 2013/2014 peserta didik yang melanjutkan ke perguruan tinggi hanya 23,5% yakni 4 orang dari 17 orang sedangkan sisanya ada yang bekerja atau ikut orang tua. Sedangkan pada kelulusan kedua tahun 2014/2015 peserta didik yang melanjutkan ke perguruan tinggi adalah 40% yakni 12 dari 30 orang. Peserta didik yang melanjutkan ke perguruan tinggi mempunyai kesempatan untuk mendapatkan pekerjaan dan hidup lebih baik, namun bagi yang tidak maka hanya pekerjaan tingkat bawah yang bisa mereka dapatkan. Bagaimanapun kewirausahaan merupakan bekal penting baik bagi yang langsung terjuan ke dunia kerja maupun yang melanjutkan ke pendidikan tinggi terlebih dahulu.

4.2. Penilaian Hasil Belajar Kompetensi Kewirausahaan

Berikut adalah rekapitulasi penilaian indikator kompetensi wirausaha peserta didik X2.

Berdasarkan hasil dari pengolahan data yang telah dilakukan di kelas X.2  pada indikator memiliki kemampuan dalam menganalisis secara sistematis menunjukkan modus 3 yang berarti baik, kemampuan untuk mengambil peluang dan mengelola sumberdaya yang ada menunjukkan modus 4 yang berarti sangat baik, kemampuan untuk menentukan kebutuhan internal dan eksternal dari konsumen  menunjukkan modus 3 yang berarti baik. Kemampuan  untuk  belajar  dan meningkatkan  kompetensi  yang dimiliki menunjukkan modus 2 yang berarti kurang dan  Kemampuan berkomunikasi  menunjukkan modus 3.

Sedangkan rekapitulasi penilaian indikator kompetensi wirausaha peserta didik X1

Berdasarkan hasil dari pengolahan data yang telah dilakukan di kelas X.1  pada indikator memiliki kemampuan dalam menganalisis secara sistematis menunjukkan modus 2 yang berarti kurang, kemampuan untuk mengambil peluang dan mengelola sumberdaya yang ada menunjukkan modus 3 yang berarti baik, kemampuan untuk menentukan kebutuhan internal dan eksternal dari konsumen  menunjukkan modus 3 yang berarti baik. Kemampuan  untuk  belajar  dan meningkatkan  kompetensi  yang dimiliki menunjukkan modus 2 yang berarti kurang dan  Kemampuan berkomunikasi  menunjukkan modus 2.


Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa penerapan model PBL dengan media aplikatif pertanian lebih unggul dalam meningkatkan kompetensi kewirausahaan dengan modus 3 dibanding metode ceramah dan tanya jawab yang menunjukkan modus 2. Hal ini sesuai dengan pendapat Tilaar (2012) yang mengatakan PBL merupakan model pemeblajaran yang cocok untuk pendidikan kewirausahaan.
5.
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
1. Penerapan model PBL dengan media aplikatif pertanian sangat membantu kompetensi wirausaha pada materi masalah pokok ekonomi

2. Dapat diketahui bahwa pada kelas eksperimen-X2 yang menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning rata-rata nilai adalah 61,76 dengan tingkat ketuntasan 53% yaitu 9 orang dari 17 orang sedangkan rata-rata nilai di kelas kontrol-X1 adalah 69,38 dengan tingkat ketuntasan 63% yaitu 10 orang dari 18 orang. Dari sini dapat dilihat bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dengan media aplikatif pertanian di kelas X2 belum mampu meningkatkan hasil belajar dari kompetensi pengetahuan jika dibandingkan dengan metode konvensional yang digunakan yaitu metode ceramah dan tanya jawab di kelas X1.

3. Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa penerapan model PBL dengan media aplikatif pertanian lebih unggul dalam meningkatkan kompetensi kewirausahaan dengan modus 3 dibanding metode ceramah dan tanya jawab yang menunjukkan modus 2.

5.2. Saran
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar baik kompetensi pengetahuan maupun kompetensi sikap kewirausahaan secara komprehensif dan karakteristik peserta didik di kelas X1 dan X2 SMAN IT SWTSI.
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